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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan  
Berdasarkan analisis data pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa novel Negeri 5 Menara dan Sang Pemimpi tidak memiliki latar belakang tempat yang sama, Novel Sang Pemimpi berlatar belakang tempat di Belitong, serta latar belakang sekolah SMA Negeri sedangkan novel Negeri 5 Menara berlatar belakang pesantren di Jawa Timur, dengan struktur, persamaan dan perbedaan, yang terkandung dalam kedua novel tersebut. 
Tema dari kedua novel tersebut memiliki kesamaan yaitu perjuangan anak  muda dalam menggapai mimpi dan cita-citanya. 
Alur dari kedua novel tersebut juga memiliki kesamaan yaitu sama-sama beralur campuran dan beralur longgar. 
Karakteristik penokohan dalam kedua novel tersebut memiliki kesamaan. Dalam novel Sang Pemimpi tokoh utama Ikal dikisahkan sebagai harapan dari kedua orang tuanya, sementara dalam novel Negeri 5 Menara tokoh Alif juga menjadi harapan besar dari kedua orang tuanya. Kedua tokoh utama dalam kedua novel tersebut sama-sama terinspirasi oleh gurunya.
Sudut pandang dari kedua novel tersebut juga memiliki kesamaan yaitu pengarang menggunakan sudut pandang orang pertama. 
Amanat dari kedua novel tersebut juga sama yaitu dalam memperjuangkan hidup tidak boleh berputus asa, beranilah bermimpi karena mimpi adalah gerbang awal untuk meraih cita-cita. 
Meskipun kedua novel tersebut memiliki banyak persamaan namun terdapat pula perbedaan sebagaimana telah dikemukakan pada bab IV.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata memiliki hubungan intertekstual dengan novel Negeri 5 Menara karya A.Fuadi. Novel Sang Pemimpi menjadi hipogram novel Negeri 5 Menara.  Novel Sang Pemimpi merupakan karya yang melatarbelakangi penciptaan novel Negeri 5 Menara. Sementara itu, Negeri 5 Menara menjadi karya transformasi karena mentransformasikan teks yang menjadi hipogramnya.   	
	
B. Saran 
1. Kepada para siswa dan penikmat sastra, novel Sang Pemimpi dan Negeri 5 Menara, hendaknya dapat mengambil nilai-nilai positif dan dapat menghindari nilai-nilai negatif baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam cerita. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai  yang terkandung dalam kedua novel, kisah dalam kedua novel tersebut dapat diambil sebagai contoh dan sebagai cermin bagi kehidupan siswa dan penikmat sastra.  
2. Kepada peneliti lain, hendaknya mengambil cakupan permasalahan yang lebih luas, agar penelitian dapat lebih mendalam dan berarti, khususnya dalam dunia pendidikan. 
3. Kepada guru Bahasa Indonesia, novel Sang Pemimpi dan Negeri 5 Menara merupakan novel yang layak untuk dijadikan bahan ajar Bahasa Indonesia karena kedua novel ini sarat dengan pesan moral dan pesan sosial. 
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